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ABSTRAK 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan sumber nutrisi optimal bagi bayi usia 0–6 bulan, 

namun cakupannya di Indonesia masih belum mencapai target WHO. Salah satu kendala 

utama adalah rendahnya produksi ASI yang dipengaruhi faktor hormonal, stres, dan asupan 

gizi ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi es krim fungsional 

yang difortifikasi dengan biji klabet (Trigonella foenum-graecum), daun katuk (Sauropus 

androgynus), dan kefir sebagai inovasi pangan untuk meningkatkan kelancaran ASI. 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan one group pretest–

posttest tanpa kelompok kontrol pada 10 ibu menyusui di Tulungagung. Intervensi dilakukan 

dengan konsumsi es krim fortifikasi sebanyak 100 gram per hari selama 14 hari. Kelancaran 

ASI diukur menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin dan dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test. Selain itu dilakukan uji proksimat dan uji mikrobiologis untuk 

menilai kandungan gizi dan keamanan produk. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan skor kelancaran ASI setelah intervensi (Z = -2,814; p = 0,005). Analisis proksimat 

menunjukkan kandungan protein 29,4%, air 76,89%, lemak 8,9%, dan karbohidrat 45,68%. 

Uji mikrobiologis menunjukkan produk bebas dari Escherichia coli dan Salmonella sp., serta 

Staphylococcus aureus <10 CFU/g. Kesimpulan penelitian ini adalah es krim fortifikasi aman 

dikonsumsi, memiliki nilai gizi yang baik, dan berpotensi sebagai pangan fungsional untuk 

mendukung peningkatan produksi ASI pada ibu menyusui. 

 

Kata  Kunci: ASI, daun katuk, biji klabet, kefir, es krim fungsional. 

 

ABSTRACT 

Introduction: Exclusive breastfeeding is the optimal source of nutrition for infants aged 0–6 

months; however, its coverage in Indonesia has not yet reached the World Health 

Organization (WHO) target. One major barrier is insufficient breast milk production, which 

may be influenced by hormonal factors, stress, and maternal nutritional intake. This study 

aimed to develop and evaluate a functional ice cream fortified with fenugreek seeds 

(Trigonella foenum-graecum), katuk leaves (Sauropus androgynus), and kefir as a functional 

food innovation to improve breast milk production. Methods: A quasi-experimental one-

group pretest–posttest design without a control group was conducted among 10 breastfeeding 

mothers in Tulungagung, Indonesia. Participants consumed 100 grams of fortified ice cream 

daily for 14 days. Breast milk production was assessed using a five-point Likert scale 

questionnaire and analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Proximate and 

microbiological analyses were also performed to evaluate the nutritional composition and 

safety of the product. Results: The results showed a significant improvement in breast milk 

production scores after the intervention (Z = -2.814; p = 0.005). Proximate analysis revealed 

protein content of 29.4%, moisture content of 76.89%, fat content of 8.9%, and carbohydrate 

content of 45.68%. Microbiological testing confirmed the absence of Escherichia coli and 
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Salmonella spp., while Staphylococcus aureus levels were <10 CFU/g. Conclusion: The 

fortified ice cream was found to be safe, nutritionally adequate, and has potential as a 

functional food intervention to support breastfeeding success 

 

Keywords: Breast milk, katuk leaves, fenugreek seeds, kefir, functional ice cream 

 

PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif 

merupakan komponen utama dalam 

pemenuhan gizi bayi selama enam bulan 

pertama kehidupan karena mengandung zat 

gizi esensial dan komponen imunologis 

yang berperan penting dalam 

pertumbuhan, perkembangan, serta 

perlindungan terhadap penyakit infeksi 

(Putri et al., 2023; Wulandari & A’yun, 

2024). Pemberian ASI terbukti 

menurunkan risiko diare, pneumonia, serta 

gangguan tumbuh kembang bayi 

(Dahliansyah et al., n.d.; Khotimah et al., 

2024). Oleh karena itu, pemerintah melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 

2012 mewajibkan pemberian ASI eksklusif 

sebagai upaya meningkatkan derajat 

kesehatan bayi (Putri, 2025; Sugianti, 

2019). 

Namun demikian, capaian ASI 

eksklusif di Indonesia masih belum 

optimal. Data Riskesdas tahun 2022 

menunjukkan cakupan ASI eksklusif 

sebesar 72,5%, masih di bawah target 

global WHO sebesar 80% (Kemenkes RI, 

2023). Rendahnya cakupan ini tidak hanya 

berdampak pada meningkatnya risiko 

penyakit infeksi, tetapi juga berkontribusi 

terhadap kejadian stunting pada balita 

(Rambu & Ilyas, 2024). Salah satu faktor 

utama yang memengaruhi rendahnya 

keberhasilan ASI eksklusif adalah produksi 

ASI yang tidak optimal pada ibu 

menyusui, yang sering menjadi alasan 

penghentian pemberian ASI secara dini. 

Penelitian di Puskesmas Kedungwaru, 

Tulungagung menunjukkan bahwa bayi 

yang tidak mendapatkan ASI eksklusif 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

infeksi seperti diare dan pneumonia 

(Laraswati et al., 2022). 

Upaya peningkatan produksi ASI 

telah banyak dilakukan melalui 

pemanfaatan galaktagog alami. Biji klabet 

(Trigonella foenum-graecum) terbukti 

dapat meningkatkan volume ASI secara 

signifikan (Khan et al., 2018; Sim et al., 

2015), sementara daun katuk (Sauropus 

androgynus) dikenal luas sebagai tanaman 

tradisional pelancar ASI. Namun, 

penggunaan bahan herbal ini masih 

menghadapi kendala pada aspek sensorik, 

seperti rasa dan aroma yang kurang 

disukai, sehingga memengaruhi kepatuhan 

konsumsi ibu menyusui (Bunawan et al., 

2015; V et al., 2023). 

Selain itu, penelitian yang ada 

umumnya masih berfokus pada 

penggunaan tunggal bahan galaktagog dan 

dalam bentuk sediaan konvensional seperti 

kapsul, teh, atau ekstrak. Belum banyak 

inovasi pangan yang mengombinasikan 

beberapa galaktagog alami dalam bentuk 

produk yang lebih menarik dan mudah 

diterima, seperti es krim fungsional. 

Padahal, inovasi bentuk sediaan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

acceptability dan kepatuhan konsumsi. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini mengembangkan inovasi produk berupa 

es krim fungsional berbasis kombinasi biji 

klabet, daun katuk, dan kefir. Kefir sebagai 

sumber probiotik, protein, vitamin, dan 

mineral berpotensi meningkatkan 

kesehatan pencernaan dan metabolisme ibu 

(Apalowo et al., 2024; V et al., 2023), 

sekaligus berfungsi sebagai media untuk 

menutupi rasa dan aroma herbal. Pemilihan 

bentuk es krim diharapkan dapat 

meningkatkan daya terima dan konsumsi 

secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji proses formulasi es krim 

fortifikasi, menganalisis keamanan 

mikrobiologis produk, serta mengevaluasi 

efektivitasnya dalam meningkatkan 

produksi ASI. Dengan demikian, penelitian 
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ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan inovasi 

pangan fungsional sebagai upaya 

peningkatan keberhasilan ASI eksklusif di 

Indonesia. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi awal (pilot 

study) dengan pendekatan eksperimen 

semu (quasi experiment) menggunakan 

desain one group pretest–posttest tanpa 

kelompok pembanding (Anantasia & 

Rindrayani, 2025). Desain ini dipilih untuk 

mengevaluasi secara awal efektivitas 

konsumsi es krim fortifikasi biji klabet, 

daun katuk, dan kefir terhadap kelancaran 

produksi ASI pada ibu menyusui sebelum 

dilakukan penelitian dengan skala yang 

lebih besar dan desain yang lebih kuat. 

Pilot study digunakan untuk menilai 

kelayakan intervensi, penerimaan produk, 

serta estimasi efek awal intervensi sebagai 

dasar penelitian lanjutan (Leon et al., 2011; 

Thabane et al., 2010). 

Selain itu, penggunaan desain tanpa 

kelompok kontrol pada tahap awal masih 

dapat diterima dalam penelitian 

eksploratif, khususnya pada 

pengembangan intervensi pangan 

fungsional, meskipun memiliki 

keterbatasan dalam mengontrol variabel 

perancu . 

Namun demikian, sejak awal penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan 

metodologis, antara lain tidak adanya 

kelompok kontrol sehingga potensi bias 

tidak dapat sepenuhnya dieliminasi, ukuran 

sampel yang kecil, serta penggunaan 

indikator subjektif dalam pengukuran 

kelancaran ASI. Hal ini sejalan dengan 

temuan bahwa banyak penelitian 

galaktagog masih memiliki keterbatasan 

desain seperti ukuran sampel kecil dan 

kurangnya kontrol yang ketat . Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini lebih bersifat 

eksploratif dan tidak dimaksudkan untuk 

generalisasi yang luas. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Mentari 

Nusantara Tulungagung, UPTD 

Laboratorium Kesehatan Daerah Kota 

Surabaya, wilayah Tulungagung, serta 

Laboratorium dan lahan praktik Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang, Jawa 

Timur, Indonesia. Penelitian berlangsung 

pada November 2023 hingga Juli 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah ibu menyusui 

dengan bayi usia kurang dari 6 bulan di 

wilayah Tulungagung. Sampel penelitian 

berjumlah 10 ibu menyusui yang 

memenuhi kriteria inklusi, yaitu menyusui 

bayi usia <6 bulan, bersedia mengonsumsi 

es krim fortifikasi selama 14 hari, serta 

tidak sedang mengonsumsi obat atau 

suplemen pelancar ASI lainnya. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. 

Jumlah sampel yang relatif kecil (n = 10) 

dipilih karena penelitian ini merupakan 

tahap awal (pilot study) yang bertujuan 

untuk menguji kelayakan intervensi, 

mengidentifikasi potensi efek, serta 

mengevaluasi instrumen penelitian 

sebelum dilakukan studi lanjutan dengan 

jumlah sampel yang lebih besar (Leon et 

al., 2011; Thabane et al., 2010). Selain itu, 

penelitian galaktagog sebelumnya juga 

banyak dilakukan dalam skala kecil pada 

tahap awal sebelum uji klinis yang lebih 

besar, seperti uji klinis fenugreek yang 

melibatkan sampel terbatas namun tetap 

mampu menunjukkan peningkatan volume 

ASI . 

Lebih lanjut, studi terbaru menunjukkan 

bahwa penelitian intervensi galaktagog, 

termasuk kombinasi herbal, sering diawali 

dengan sampel kecil untuk mengevaluasi 

efektivitas awal sebelum dilakukan 

randomized controlled trial berskala besar 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa tahapan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Pengukuran efektivitas 

konsumsi es krim fortifikasi terhadap 

kelancaran produksi ASI dilakukan 

menggunakan kuesioner skala Likert lima 
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poin yang berisi indikator subjektif 

kelancaran ASI. Kuesioner diisi oleh 

responden pada hari ke-0 (pretest) sebelum 

intervensi dan hari ke-14 (posttest) setelah 

intervensi untuk menilai perubahan tingkat 

kelancaran ASI. 

Selain itu, dilakukan uji proksimat untuk 

mengetahui kandungan gizi produk es krim 

fortifikasi, meliputi kadar protein, lemak, 

air, karbohidrat, serat, dan abu, guna 

memastikan kesesuaian dengan standar 

pangan fungsional. 

Uji organoleptik dilakukan untuk menilai 

tingkat kesukaan terhadap warna, aroma, 

rasa, dan tekstur melalui uji hedonik oleh 

tiga orang panelis. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penerimaan sensorik 

terhadap produk. 

Untuk menjamin keamanan produk, 

dilakukan uji mikrobiologis terhadap 

bakteri patogen yang meliputi Escherichia 

coli, Salmonella sp., dan Staphylococcus 

aureus. Hasil pengujian ini digunakan 

untuk memastikan bahwa produk aman 

dikonsumsi oleh ibu menyusui. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data penelitian meliputi hasil uji 

proksimat, organoleptik, mikrobiologis, 

serta kuesioner kelancaran ASI. Data uji 

proksimat, organoleptik, dan mikrobiologis 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan 

dalam bentuk tabel untuk menggambarkan 

karakteristik gizi, mutu sensorik, dan 

keamanan produk. 

Data kuesioner berupa skor pretest dan 

posttest dikodekan dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak statistik. 

Analisis inferensial dilakukan dengan uji 

Wilcoxon Signed-Rank Test, mengingat 

ukuran sampel kecil (n = 10), data berskala 

ordinal, serta asumsi distribusi normal 

tidak terpenuhi. Pendekatan ini umum 

digunakan pada penelitian intervensi awal 

dengan ukuran sampel kecil dan data non-

parametrik. Hasil uji dinyatakan signifikan 

apabila nilai p < 0,05, yang menunjukkan 

adanya perbedaan bermakna antara 

sebelum dan sesudah intervensi. 

HASIL  

Uji Proximat Biji Kelabet, Daun Katuk, dan Kefir 

Uji proksimat yang dilakukan pada penelitian ini melalui tahap tes protein, tes kadar air, tes 

lemak, dan tes abu. Hasil dari uji proksimat dari biji klabet, daun katuk, dan kefir yakni: 

Sampel Protein Kadar Air Lemak Abu 

Biji Klabet 26.56% 8.84% 5.09% 3.43% 

Daun Katuk 15.0% 10.8% 20.8% 12.7% 

Kefir 3.5% 89.5% 1.5% 09.6% 

Hasil ini menunjukkan bahwa biji klabet 

memiliki kandungan protein relatif tinggi, 

sedangkan daun katuk cenderung memiliki 

kandungan lemak dan abu yang lebih 

besar. Kefir didominasi oleh kadar air yang 

tinggi, yang berpengaruh terhadap tekstur 

produk akhir. Komposisi ini sejalan 

dengan karakteristik bahan pangan 

fungsional, di mana kombinasi bahan dapat 

saling melengkapi nilai gizi (Apalowo et 

al., 2024; V et al., 2023).  

 

Fortifikasi Perbandingan Campuran Biji Klabet, Daun Katuk, dan Kefir 

Setelah mengetahui komposisi masing-masing bahan, dilakukan formulasi campuran dengan 

tiga variasi perbandingan, yaitu 1:1:1, 1:1:2, dan 1:1:3 (biji klabet : daun katuk : kefir). 

Proksimat 

Biji Klabet : 

Daun Katuk : 

Kefir 

1 : 1 : 1 

(%) 

Biji Klabet : 

Daun Katuk : 

Kefir 

1 : 1 : 2 

(%) 

Biji Klabet : Daun 

Katuk : Kefir 

1 : 1 : 3 

(%) 

Protein 32.1% 30.75% 29.4% 
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Kadar Air 58.39% 67.64% 76.89% 

Lemak 13.91% 11.4% 8.9% 

Abu 6.61% 5% 3.4% 

Serat 12.12% 12.37% 12.62% 

Karbohidrat 44.52% 45.1% 45.68% 

Secara umum, peningkatan proporsi kefir 

pada campuran menyebabkan peningkatan 

kadar air dan penurunan kadar protein serta 

lemak. Hal ini berdampak langsung pada 

perubahan tekstur produk. 

Formulasi 1:1:1 menghasilkan tekstur yang 

masih kering dan kurang homogen. Pada 

perbandingan 1:1:2, tekstur mulai 

membaik namun belum optimal. 

Sementara itu, formulasi 1:1:3 

menghasilkan tekstur yang lebih lembut 

dan sesuai untuk produk es krim. 

Dari sudut pandang pengembangan 

produk, formulasi 1:1:3 dipilih karena 

memberikan keseimbangan antara kualitas 

sensorik dan kandungan gizi. Dalam 

konteks pilot study, hasil ini menunjukkan 

bahwa peningkatan proporsi kefir tidak 

hanya memperbaiki tekstur, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan penerimaan 

konsumsi oleh ibu menyusui. 

Uji Organolepptik 
Uji organoleptik yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji hedonik dengan jumlah 

panelis 3 orang. Atribut sensorik yang menjadi fokus penelitian ini adalah pada aroma, rasa, 

warna dan tekstur hasil campuran ekstra biji kelabet, daun katuk dan kefir. Berikut ini hasil 

analisis uji organoleptik terhadap 3 varian campuran ekstra biji kelabet, daun katuk dan kefir: 

Karakteristik 

Perbandingan 1:1:1 

P1 P2 P3 

Nilai % Nilai % Nilai % 

Warna 1 33% 1 33% 1 33% 

Aroma 1 33% 1 33% 1 33% 

Rasa 1 33% 1 33% 1 33% 

Tekstur 1 33% 1 33% 1 33% 

 

 

 

Karakteristik 

Perbandingan 

1:1:2 

P1 P2 P3 

Nilai % Nilai % Nilai % 

Warna 2 66% 1 33% 1 33% 

Aroma 2 66% 1 33% 1 33% 

Rasa 1 33% 1 33% 1 33% 

Tekstur 2 66% 1 33% 3 100% 
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Uji organoleptik dilakukan menggunakan 

uji hedonik oleh tiga panelis terhadap 

atribut warna, aroma, rasa, dan tekstur. 

Hasil penilaian menunjukkan 

kecenderungan peningkatan tingkat 

kesukaan seiring dengan meningkatnya 

proporsi kefir dalam formulasi. 

Pada perbandingan 1:1:1, seluruh 

parameter memperoleh nilai rendah (skor 

1), yang menunjukkan produk kurang 

disukai. Perbandingan 1:1:2 menunjukkan 

adanya peningkatan penerimaan, terutama 

pada tekstur dan aroma, meskipun belum 

konsisten pada seluruh parameter. 

Formulasi 1:1:3 memperoleh skor tertinggi 

(skor 3) pada seluruh atribut oleh semua 

panelis, yang menunjukkan tingkat 

penerimaan yang baik secara keseluruhan. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 

penambahan kefir mampu memperbaiki 

karakteristik sensorik produk, terutama 

dalam menutupi rasa dan aroma khas 

bahan herbal seperti biji klabet dan daun 

katuk (Bunawan et al., 2015; V et al., 

2023). Dalam konteks penelitian awal, 

temuan ini penting karena penerimaan 

sensorik merupakan faktor kunci dalam 

keberlanjutan konsumsi intervensi pangan 

fungsional. 

 

Uji Patogen 

Parameter Unit Result 
Limit of 

Detection 
Method 

Escherichia coli MPN/g 0 - SNI ISO 7251:2012 

Salmonella sp. /25g Negative - 
ISO6579-1:2017/Amd 

1:2020 

Staphylococcus 

aureus 
Colony/g <10 - 

ISO 6888/1:1999-

Amd 2:2018 

Staphylococcus 

aureus 
Colony/g <10 - 

ISO 6888/1:1999-

Amd 2:2018 

Hasil uji menunjukkan bahwa tidak 

ditemukan kontaminasi Escherichia coli 

dan Salmonella sp., serta jumlah 

Staphylococcus aureus berada di bawah 

batas ambang yang diperbolehkan. Dengan 

demikian, produk es krim fortifikasi ini 

memenuhi standar keamanan pangan dan 

dinyatakan aman untuk dikonsumsi. 

Keamanan mikrobiologis ini menjadi 

aspek penting, terutama karena intervensi 

ditujukan untuk ibu menyusui yang 

merupakan kelompok rentan. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa proses pengolahan 

dan penyimpanan produk telah dilakukan 

dengan baik sesuai standar keamanan 

pangan. 

Hasil dan Interpretasi Efektivitas terhadap Kelancaran ASI 

Indikator N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Rank 
Z 

Asymp. Sig.( 2-

tailed) 

Peringkat Positif 

(Setelah > Sebelum) 
10 5,50 55,00 -2,814 

0,005 

Peringkat Negatif 

(Setelah < Sebelum) 
0 0,00 0,00  

 

 

Karakteristik 

Perbandingan 1:1:3 

P1 P2 P3 

Nilai % Nilai % Nilai % 

Warna 3 100% 3 100% 3 100% 

Aroma 3 100% 3 100% 3 100% 

Rasa 3 100% 3 100% 3 100% 

Tekstur 3 100% 3 100% 3 100% 
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Ties (Sama/Tetap) 0 - -   

Total 10  -   

Peningkatan skor kelancaran ASI pada 

hasil pretest–posttest menunjukkan adanya 

perbaikan persepsi ibu terhadap produksi 

ASI setelah konsumsi es krim fortifikasi 

berbasis biji klabet, daun katuk, dan kefir. 

Dalam konteks klinis, peningkatan skor ini 

dapat diinterpretasikan sebagai kondisi di 

mana ibu menyusui merasakan frekuensi 

menyusui yang lebih lancar, sensasi 

payudara yang lebih konsisten terisi, serta 

meningkatnya rasa percaya diri terhadap 

kecukupan ASI bagi bayi. 

Meskipun demikian, pengukuran ini masih 

bersifat subjektif dan berbasis persepsi, 

sehingga tidak menggambarkan volume 

ASI secara kuantitatif. Namun, indikator 

subjektif seperti ini umum digunakan pada 

studi awal galaktagog untuk menangkap 

respons awal sebelum dilakukan 

pengukuran objektif yang lebih kompleks, 

seperti pengukuran volume ASI atau 

biomarker laktasi (Zuppa et al., 2024). 

Dalam kerangka pilot study, temuan ini 

memberikan indikasi awal bahwa 

kombinasi biji klabet, daun katuk, dan 

kefir dalam bentuk es krim berpotensi 

memberikan efek positif terhadap 

kelancaran ASI, sekaligus meningkatkan 

kepatuhan konsumsi karena bentuk sediaan 

yang lebih disukai oleh ibu menyusui. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test terhadap 

sepuluh responden menunjukkan hasil 

yang konsisten. Tidak ditemukan 

responden yang mengalami penurunan 

skor (Negative Ranks = 0), sementara 

seluruh responden (100%) mengalami 

peningkatan skor setelah intervensi 

(Positive Ranks = 10). Lebih lanjut, hasil 

uji menunjukkan nilai Z = -2,814 dengan 

nilai signifikansi p = 0,005, yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang 

bermakna secara statistik antara kondisi 

sebelum dan sesudah intervensi. 

Temuan ini memperkuat indikasi awal 

bahwa intervensi pangan fungsional 

berbasis kombinasi galaktagog alami 

berpotensi memberikan efek terhadap 

peningkatan persepsi kelancaran ASI, 

meskipun masih diperlukan penelitian 

lanjutan dengan desain kontrol dan sampel 

yang lebih besar untuk memastikan 

efektivitasnya secara lebih komprehensif. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi biji klabet (Trigonella foenum-

graecum), daun katuk (Sauropus 

androgynus), dan kefir dalam bentuk es 

krim fungsional memberikan peningkatan 

signifikan terhadap skor kelancaran ASI 

pada ibu menyusui (p = 0,005). Temuan ini 

tidak hanya menunjukkan adanya 

perubahan statistik, tetapi juga 

memberikan gambaran bahwa intervensi 

berbasis pangan fungsional memiliki 

potensi dalam mendukung proses laktasi, 

khususnya melalui pendekatan yang lebih 

dapat diterima secara sensorik oleh ibu 

menyusui. 

Secara biologis, peningkatan kelancaran 

ASI dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui beberapa mekanisme yang saling 

berkaitan. Biji klabet mengandung saponin 

steroidal dan fitoestrogen yang diduga 

mampu memengaruhi sekresi prolaktin 

melalui modulasi reseptor hormonal pada 

aksis hipotalamus hipofisis. Akhtar et al. 

(2025) menjelaskan bahwa fenugreek 

memiliki senyawa bioaktif yang mampu 

mendukung aktivitas endokrin yang 

berkaitan dengan laktasi, sementara 

Visuvanathan et al. (2022) menambahkan 

bahwa mucilage pada fenugreek juga 

berkontribusi dalam peningkatan status 

metabolik ibu yang berpengaruh tidak 

langsung terhadap produksi ASI. 

Selain itu, daun katuk dalam penelitian ini 

berperan sebagai sumber mikronutrien dan 

fitokimia seperti flavonoid, vitamin, serta 
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mineral yang mendukung keseimbangan 

fisiologis ibu menyusui. Kandungan 

tersebut berhubungan dengan peningkatan 

metabolisme energi dan dukungan 

terhadap fungsi hormonal yang berkaitan 

dengan refleks let down ASI. Studi Sri 

Mulyati et al. (2024) menunjukkan bahwa 

katuk memiliki potensi sebagai superfood 

dengan kandungan nutrisi yang 

mendukung kesehatan ibu menyusui, 

sementara Nazli & Daulay (2022) 

menekankan peran zat besi dan vitamin C 

dalam menjaga status fisiologis yang 

optimal selama masa laktasi. 

Peran kefir dalam penelitian ini tidak 

hanya sebagai bahan pembawa, tetapi juga 

sebagai agen bioaktif yang berkontribusi 

melalui kandungan probiotik. Apalowo et 

al. (2024) menyebutkan bahwa kefir dapat 

memodulasi mikrobiota usus yang 

berhubungan dengan metabolisme hormon 

dan penyerapan nutrisi. Dalam konteks 

laktasi, kesehatan saluran cerna ibu 

menjadi faktor penting karena 

berhubungan dengan status inflamasi 

sistemik dan keseimbangan hormonal yang 

memengaruhi produksi ASI. 

Jika dilihat secara integratif, bentuk 

sediaan es krim dalam penelitian ini 

memiliki kontribusi penting terhadap 

keberhasilan intervensi. Es krim 

merupakan pangan semi solid yang 

memiliki tingkat palatabilitas tinggi, 

sehingga meningkatkan kepatuhan 

konsumsi ibu menyusui. Hal ini menjadi 

penting karena efektivitas galaktagog 

sangat dipengaruhi oleh konsistensi 

konsumsi. Selain itu, matriks lemak dan 

protein dalam es krim dapat membantu 

enkapsulasi senyawa bioaktif sehingga 

berpotensi meningkatkan stabilitas dan 

bioavailabilitas komponen herbal. Ferraz et 

al. (2012) menyebutkan bahwa produk 

berbasis susu fermentasi memiliki 

penerimaan sensorik yang lebih baik ketika 

dikombinasikan dengan komponen 

probiotik dan lemak yang seimbang. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

studi Turkyılmaz et al. (2011) yang 

menunjukkan bahwa intervensi herbal 

galaktagog dapat meningkatkan berat 

badan bayi dan kecukupan ASI pada 

minggu pertama kehidupan. Namun, 

dibandingkan dengan bentuk sediaan 

tradisional seperti teh herbal atau kapsul 

fenugreek, bentuk es krim dalam penelitian 

ini menawarkan keunggulan dari sisi 

penerimaan sensorik dan potensi 

kepatuhan konsumsi yang lebih tinggi. Hal 

ini menjadi faktor penting karena salah 

satu penyebab utama rendahnya efektivitas 

galaktagog adalah rendahnya kepatuhan 

ibu dalam mengonsumsi produk secara 

rutin. 

Dibandingkan dengan penelitian Khan et 

al. (2018) yang menggunakan fenugreek 

dalam bentuk ekstrak, hasil penelitian ini 

menunjukkan pendekatan yang lebih 

holistik dengan menggabungkan tiga 

komponen bioaktif dalam satu sistem 

pangan. Kombinasi ini memungkinkan 

adanya efek sinergis antara stimulasi 

hormonal (fenugreek), dukungan 

mikronutrien (katuk), dan modulasi 

mikrobiota (kefir), yang secara teoritis 

dapat memperkuat respons fisiologis 

terhadap produksi ASI. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan, penting untuk 

memahami bahwa indikator yang 

digunakan masih bersifat subjektif 

berdasarkan persepsi ibu. Artinya, 

peningkatan skor kelancaran ASI 

mencerminkan pengalaman fisiologis yang 

dirasakan ibu seperti rasa penuh pada 

payudara, frekuensi menyusui yang lebih 

lancar, serta keyakinan terhadap 

kecukupan ASI, bukan pengukuran volume 

ASI secara langsung. Dalam studi awal 

galaktagog, pendekatan subjektif seperti 

ini masih umum digunakan sebagai 

indikator awal sebelum dilakukan 

pengukuran objektif seperti volume ASI 

atau kadar prolaktin (Zuppa et al., 2024). 

Jika dikaitkan dengan tujuan penelitian, 

yaitu mengevaluasi efektivitas es krim 

fortifikasi dalam meningkatkan kelancaran 

ASI, maka hasil ini menunjukkan bahwa 

intervensi tidak hanya berpotensi secara 

nutrisi dan biologis, tetapi juga secara 
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perilaku konsumsi. Dengan kata lain, 

peningkatan indikator ASI dalam 

penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh 

kandungan bioaktif, tetapi juga oleh bentuk 

sediaan yang meningkatkan acceptability 

dan kepatuhan konsumsi ibu menyusui. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Desain tanpa kelompok kontrol membuat 

kontribusi faktor luar seperti pola makan, 

frekuensi menyusui, dan kondisi psikologis 

tidak dapat sepenuhnya dikendalikan. 

Selain itu, ukuran sampel yang kecil serta 

durasi intervensi yang terbatas menjadikan 

hasil ini lebih tepat dipahami sebagai 

temuan awal (pilot study) yang bersifat 

eksploratif. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lanjutan dengan desain 

randomized controlled trial dan 

pengukuran objektif untuk memperkuat 

bukti efektivitas intervensi ini. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

es krim fungsional yang difortifikasi 

dengan biji klabet (Trigonella foenum-

graecum), daun katuk (Sauropus 

androgynus), dan kefir memiliki 

kandungan gizi yang baik, aman secara 

mikrobiologis, serta berpotensi sebagai 

pangan fungsional untuk mendukung 

kelancaran ASI pada ibu menyusui. Hasil 

uji efektivitas menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan skor kelancaran 

ASI setelah intervensi selama 14 hari (p = 

0,005), yang mengindikasikan adanya 

pengaruh positif dari kombinasi bahan 

galaktagog alami dalam bentuk sediaan 

yang lebih mudah diterima secara sensorik. 

Efek ini diduga berkaitan dengan sinergi 

kandungan bioaktif fenugreek, nutrisi daun 

katuk, serta aktivitas probiotik kefir yang 

juga didukung oleh peningkatan kepatuhan 

konsumsi. 

Saran 

Penelitian ini masih bersifat pilot study 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan 

dengan desain randomized controlled trial 

(RCT) untuk memperkuat bukti ilmiah dan 

mengurangi bias akibat tidak adanya 

kelompok kontrol. Selain itu, disarankan 

agar penelitian selanjutnya menggunakan 

pengukuran objektif seperti volume ASI 

atau kadar hormon prolaktin agar 

efektivitas intervensi dapat dinilai lebih 

komprehensif. Pengembangan formulasi 

juga perlu dilakukan untuk meningkatkan 

stabilitas produk, mempertahankan 

kandungan bioaktif, serta mengoptimalkan 

daya terima. Bagi tenaga kesehatan, 

produk ini dapat menjadi alternatif edukasi 

pangan fungsional bagi ibu menyusui 

sebagai pendukung keberhasilan ASI 

eksklusif, bukan sebagai pengganti utama 

terapi laktasi.  
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